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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian yang sudah dijelaskan pada bab-bab sebelumnya, pada 

penelitian yang berjudul “Asimilasi Budaya Keislaman Antara Penduduk 

Pribumi (Asli) Dengan Pendatang : Studi Kasus Di Rungkut Lor Kecamatan 

Rungkut Kota Surabaya” penulis dapat menyimpulkannya sebagai berikut:  

1. Identitas asli keislaman penduduk pribumi (asli) mempunyai tradisi 

budaya Pengajian rutin kitab Safinatun Najāh, sedangkan penduduk 

pendatang mempunyai tradisi budaya Pengajian rutin kitab Aqῑdatul 

‘Awām, budaya tersebut dapat di golongkan sebagai masyarakat yang 

agamis, sedangkan identitas keagamaan penduduk pendatang sebagai 

masyarakat yang netral dengan agama. 

2. Proses Asimilasi budaya yang terjadi di Rungkut Lor adalah ketika 

penduduk pribumi (asli) dan penduduk pendatang bertemu di Masjid 

Tholabuddin terjadi komunikasi antar penduduk sehingga penduduk 

pribumi (asli) dan pendatang muncul inisiatif untuk mengadakan 

Pengajian Kitab Al ṭaryqatu illa allāh, tujuannya untuk mempererat 

silaturrahmi antar penduduk dengan baik. 

3. Bentuk-bentuk Asimilasi Budaya terdapat dalam hal pekerjaan dan 

perkawinan, yang dipengaruhi oleh perilaku keagamaan, Faktor 

Pendidikan dan Faktor Sosial Budaya yang dilakukan oleh penduduk 

pribumi (asli) dan penduduk pendatang di Rungkut Lor. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

83 
 

B. Saran 

1. Terhadap Fakultas ADAB dan Humaniora pada Jurusan Sejarah dan 

Kebudayaan Islam, penulis mengharapkan studi tentang “Asimilasi 

Budaya Islam Antara Penduduk Pribumi (Asli) dengan Pendatang di 

Rungkut Lor” ini dapat disempurnakan dengan mengadakan penelitian 

lanjut dari segi yang lainnya sehingga dapat memberikan gambaran yang 

lengkap pada budaya Islam Jawa tepatnya di bagian Surabaya Timur 

dalam tradisi Asimilasi tersebut ke dalam skala yang lebih luas. 

2. Sebagai generasi muda yang berkepribadian muslim, kita harus memiliki 

tanggung jawab terhadap kelangsungan hidup umat manusia, maupun bagi 

bangsa Indonesia. Oleh karena itu kita harus menghargai budaya 

masyarakat yang positif untuk memperkaya kebudayaan yang ada di 

Negara Indonesia. Kita juga harus yakin bahwa segala sesuatu yang terjadi 

di dunia ini semata-mata karena kehendak Tuhan yang Maha Esa (Allah 

SWT).  

3. Bagi masyarakat Rungkut Lor, agar lebih giat lagi dalam meningkatkan 

keimanan dan keyakinan serta kepercayaannya terhadap ajaran agama 

Islam, maka masyarakat Rungkut Lor juga harus memperhatikan bahwa 

apapun yang dilakukan itu masih dalam lingkup Islam. Sehingga 

masyarakat tidak terjerumus kepada hal-hal yang mengacu pada 

kemusyrikan. 

 

 


